*gd| u1zi bdupy undodp ¥njuag WBJOP Ul SN DAIDY Ynin[as ND3o UpIBgas YoAungiaduaiu UbP ubyunwnNBUSW BUDID|I T

*dd| 4ofom BupA upbuijuaday uoibniaw Hyopil uodiznbusd ‘q

*yojosow hjons upnpfull N3O Y1y upsiinuad ‘ublodp] upunsniAuad ‘yoiwii PAIY ubsinuad ‘ubijijduad ‘ubyipipuad upbuiguaday yniun pAuoy updiinbuad ‘o

:13qUINS UDYINGaAUI UDP UBYWNIUDIUSW BAUD] 1U SIjN} PAIDY YNnIn|as Nbjo upibgas dignbusu BUBID|I ‘I

Bubpun-dbubpun IBUNpuIjIg PIdID) JPOH

ABSTRAK

Curug merupakan wisata alam yang berpotensi dikembangkan. Curug
memiliki kondisi fisik yang berbeda-beda dan memiliki keistimewaan, hal tersebut
Jika dikembangkan akan berpotensi meningkatkan jumlah kunjungan ke curug.
Tujuan kegiatan (1) mengidentifikasi sumberdaya wisata curug yang berada di
Kecamatan Babakan Madang Kabupaten Bogor, (2) mengidentifikasi karakteristik
Wisatawan pada destinasi wisata curug di Kecamatan Babakan Madang Kabupaten
Bogor, dan (3) menyusun program wisata berdasarkan karakteristik wisatawan.
Pengamatan dilaksanakan pada tujuh curug yang terdapat di Kecamatan Babakan
Madang pada bulan Maret 2022 sampai dengan Mei 2022 dengan metode
wawancara dan pengukuran langsung menggunakan meteran, termometer serta
penyebaran kuesioner (210 orang). Terdapat dua jenis curug, alami (Leuwi Hejo,
feuwi Cepet, Barong, Hordeng, Kembar) dan buatan (Curug Leuwi Kanyere, dan
izeuwi Asih). Karakteristik responden didominasi laki- laki berusia 26-35 tahun
Derasal dari Jakarta, dengan tingkat pendidikan D1/D2/D3 berprofesi sebagai
pekerja kontrak dalam bidang pemasaran dengan pendapatan Rp 3,5-5 juta
perbulan. Responden ang bersama keluarga menggunakan mebil dan
Mmenghabiskan waktu 3855sAFaktor-keputusan-berkunjung kafena adanya spot
foto, jalan utama ‘Z/;.o.;:; uh@ém@ F@FWBE% iﬁ%ﬂ\g%@%gesponden
fmengunjungi curug di Kecamatan “Babakan Madang adalah relaksasi,
mengunjungi teman, keramahtamahan pengelola, mengambil foto, meng-upload
foto dan mengobati kerinduan. Program wisata yang dirancang sebanyak empat
grogram. tiga program harian “Ulin ka curug, Trekking Leuwi Hejo Riverside,
Explore Leuwi Asih” dan satu program bermalam “Fun camp Leuwi Kanyere”.

Kata Kunci: Curug, Karakteristik, Program wisata, Kecamatan Babakan Madang
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ABSTRACT

Curug is a natural tourism that has the potential to be developed. Curugs
have different physical conditions and have special features, if this is developed it
will have the potential to increase the number of visits to the waterfall. The
objectives of the activity are (1) to identify waterfall tourism resources located in
Babakan Madang District, Bogor Regency, (2) to identify the characteristics of
tourists in waterfall tourism destinations in Babakan Madang District, Bogor
Regency, and (3) to develop a tourism program based on tourist characteristics.
Observations were carried out at seven waterfalls in Babakan Madang District
from March 2022 to May 2022 with interviews and direct measurements using
meters, thermometers and distributing questionnaires (210 people). There are two
types of waterfalls, natural (Leuwi Hejo, Leuwi Cepet, Barong, Hordeng, Twin) and
artificial (Curug Leuwi Kanyere, and Leuwi Asih). The characteristics of the
respondents are dominated by men aged 26-35 years from Jakarta, with an
education level of D1/D& 3"’4.; ho‘work as-ecentract workers-in the-marketing field
with an income of %%5 mittion”per ‘month.” Respondents ‘came ‘with their
families by car and spen 8% oug.OH%%%c% oV?ﬁg}Q@ﬂii%}é because there
were photo spots, the main road was easy to reach and there were trekking routes.
The motivation of respondents to visit the waterfall in Babakan Madang District is
felaxation, visiting friends, the hospitality of the manager, taking photos, uploading
photos and treating homesickness. There are four tourism programs designed. three
daily programs “Ulin ka curug, Trekking Leuwi Hejo Riverside, Explore Leuwi

Asih” and one overnight program “Fun camp Leuwi Kanyere”.
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